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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengendalian internal, kewirausahaan digital,
dan sistem informasi akuntansi dan moderasi kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja
keuangan Badan Usaha Milik Desa. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu dengan melakukan
survey kepada 62 pengurus BUMDes di seluruh Bantul. Data dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dan moderated regression analysis. Hasil studi menunjukkan sistem pengendalian internal
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan BUMDes, namun kewirausahaan digital dan sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan BUMDes. Sementara itu, hubungan antara
sistem pengendalian internal terhadap kinerja keuangan, sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
keuangan dapat diperkuat oleh kompetensi SDM, namun tidak dapat memperkuat antara
kewirausahaan digital dengan kinerja keuangan. Hasil penelitian memberikan kontribusi kepada
pengurus BUMDes memahami pentingnya kewirausahaan digital dan sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan kinerja keuangan, serta menekankan perlunya pengembangan kompetensi SDM.
Penelitian juga bermanfaat bagi pemerintah daerah dan organisasi dalam merancang kebijakan dan
program dukungan yang efektif.

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal; Kewirausahaan Digital; Sistem Informasi Akuntansi; Kinerja
Keuangn; Kompetensi SDM; Badan Usaha Milik Desa

Abstract

This study intends to examine the effect of internal control systems, digital entrepreneurship, and
accounting information systems and determine human resorce competencies on the financial
performance of BUMDes. The method used in this research is quantitative with a sampling method,
namely purposive sampling, the data collected was obtained from 62 BUMDes administrators
throughout Bantul and the data was analyzed through Microsoft Excel and IBM SPSS 23. The study
results indicated that internal control system had no effect on BUMDes financial performance, but digital
entrepreneurship and accounting information systems had a effect on BUMDes financial performance.
Meanwhile, the relationship between internal control systems on financial performance, accounting
information systems on financial performance can be strengthened by HR competencies, but cannot
strengthen between digital entrepreneurship and financial performance. The research results contribute
to BUMDes administrators understanding the importance of digital entrepreneurship and accounting
information systems in improving financial performance, as well as emphasizing the need for HR
competency development. The research is also useful for local governments and organizations in
designing effective policies and support programs.

Keywords : Internal Control Systems; Digital Entrepreneurship; Accounting Information Systems;
Financial Performance; HR Competencies BUMDes
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Pendahuluan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diatur dalam UU Desa No. 6 Tahun 2014 yang
merupakan lembaga perekonomian desa dengan tujuan mempercepat peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa dan pemerintah desa (Risalah & Eriswanto, 2023).
Tercapainya tujuan BUMDes dalam mensejahterakan masyarakat dan pemerintah desa
tersebut dapat tercermin dari seberapa baik kinerja pada BUMDes, terutama pada kinerja
keuangannya. Kinerja keuangan BUMDes menunjukkan sejauh mana kebijakan keuangan
telah diterapkan dengan benar dan tepat (Pandaleke et al., 2022). Kinerja keuangan juga
berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi BUMDes, apakah dalam keadaan sehat
atau tidak (Kawulur & Kala, 2024). Agar usaha BUMDes dapat terus berkelanjutan dan dinilai
positif oleh masyarakat serta pemangku kepentingan, sangat penting bagi BUMDes untuk
memaksimalkan kinerja keuangannya.

Beberapa tahun terakhir, perkembangan BUMDes di Indonesia menunjukkan kemajuan
yang signifikan. Berdasarkan data pemerintah, dari 57.273 BUMDes, sebanyak 7.902
BUMDes telah bersertifikat badan hukum usaha. Dari jumlah tersebut, 45.233 BUMDes akitif
menjalankan usaha dan telah membuka lapangan pekerjaan bagi 20.369.834 orang dengan
total omzet mencapai Rp 4,6 triliunf Disisi lain, masih saja terdapat cukup banyak BUMDes
yang masih tertinggal akibat kurangnya memaksimalkan sumber daya maupun pengaruh dari
faktor internalnya sehingga membuat kinerja keuangan BUMDes menjadi kurang maksimal
(Setiawan, 2021). Dalam hal ini BUMDes harus lebih memaksimalkan sumber daya yang ada
untuk memberikan dampak yang baik bagi kinerja keuangannya (Maulana et al., 2023).

Fenomena tersebut juga terjadi pada daerah Yogyakarta salah satunya pada Kabupaten
Bantul. Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kalurahan kabupaten
Bantul, pendirian BUMDes di antara 75 desa yang terdapat di Kabupaten Bantul hanya 7%
BUMDes saja yang sudah maju dan mandiri, 36% yang masih berkembang, 49% yang masih
pemula, bahkan 8% BUMDes sudah tidak beroperasi lagi atau gagal. Hal ini disebabkan salah
satunya dikarenakan kurangnya kinerja keuangan dari BUMDes itu sendiri yang dilihat dari
seberapa baik keuangannya selama beberapa tahun terakhir yang dilihat dari data Dinas
tersebut. Dari total tersebut, hanya ada berapa saja BUMDes yang bisa dianggap berhasil.
Data ini menunjukkan bahwa BUMDes belum beroperasi secara maksimal sebagai lembaga
yang bertujuan untuk turut memajukan perekonomian desa dan layanan publik bagi
masyarakat desa. Hal tersebut dikarenakan BUMDes masih belum memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhinya seperti kurangnya pemanfaatan SDM yang ada dan
kurangnya pengendalian internal dalam BUMDes itu sendiri.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan namun masih memiliki temuan studi yang berbeda dengan studi dari Cahyani &
Atmadja (2023) yang mengatakan Sistem Pengendalian Internal (SPI) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada BUMDes, akan tetapi Wulandari (2018) menunjukkan pengaruh negatif
hasil SPI terhadap kinerja keuangan. Studi lain telah dilakukan Dewi et al., (2023) menyatakan
kewirausahaan berpengaruh posistif terhadap kinerja keuangan BUMDes, namun hasil
tersebut bertentangan dengan penelitian dari Fitri et al., (2023). Sementara itu, Yuliarti &
Oktavian (2021) menunjukkan hasil bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sangat
berpengaruh terhadap kinerja BUMDes. Namun, Dewantara (2018) menyatakan bahwa SIA
kurang berpengaruh terhadap kinerja BUMDes.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Dewi et al., (2023) dengan
mengambil variable kewirausahaan digital, penelitian dari Fitriani., (2023) dan Elsan, tri. (2022)
dengan mengambil variable independent SPI dan SIA. Pemilihan variabel tersebut didasarkan
pada adanya perbedaan hasil penelitian yang masih terjadi. Penelitian tersebut menunjukkan
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hasil positif menganai variabel independen yang berpengaruh pada variabel dependen.
Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu terdapat penambahan variabel
pemoderasi yaitu kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan lokasi penelitian yang
berbeda. Variabel pemoderasi diperlukan untuk mengidentifikasi bagaimana kompetensi SDM
dapat mempengaruhi hubungan antara variabel utama dalam penelitian. Kompetensi SDM
dipilih sebagai variabel pemoderasi karena perannya yang krusial dalam meningkatkan
efektivitas dan keberhasilan suatu usaha, serta dapat mempengaruhi hasil dari variabel lain
yang diteliti.

Dalam penelitian ini, teori keagenan dan Resource-Based View (RBV) menjadi teori
utama yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel independen, dependen,
dan pemoderasi. Teori keagenan menggambarkan perusahaan sebagai struktur yang penting
dalam mengatur hubungan antara agen dan prinsipal dimana prinsipal mempekerjakan ahli
untuk mengawasi agen dan meminimalkan perilaku oportunistik (Hoesada, 2020). Coase
(1937) menekankan bahwa kontrol internal mengatasi konflik dan risiko moral. Sistem
pengendalian internal dapat mengurangi biaya agensi, tetapi juga terkait dengan manajemen
laba (Karim & Mursalim, 2019). Peneliti seperti Gupta (2001) dan Morris (2011) mengakui
pentingnya pengendalian internal dalam mencapai tujuan manajemen (Rahayu et al., 2022).
Teori keagenan menyoroti potensi konflik kepentingan antara prinsipal dan agen karena agen
memiliki lebih banyak informasi. Agen mungkin tidak selalu bertindak sesuai kepentingan
prinsipal, seperti dalam pengelolaan keuangan BUMDes. SPI berperan sebagai mekanisme
untuk mengurangi konflik ini melalui pengawasan dan pengendalian yang ketat, sehingga
meningkatkan akuntabilitas agen dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja keuangan
menjadi baik (Sambuaga, 2020). Dalam hal ini, SPI yang baik secara otomatis berdampak
positif kepada kinerja keuangan BUMDes sehingga akan membawa BUMDes lebih sejahtera
(Rahayu et al., 2022). Menurut penelitian Kaka et al, (2023) dan penelitian yang dilakukan oleh
Ibrahim et al. (2018) SPI berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian tersebut selaras pada penelitian dari Sambuaga, (2020) yang menunjukkan
hasil SPI berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUMDes. Dengan demikian hipotesis
dalam penelitian ini:

H1 : SPI Berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUMDes

Teori RBV menerangkan adanya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya secara
optimal akan membentuk keunggulan kompetitif dan meningkatkan nilai tambah (Kansah et
al., 2023). Dalam teori ini Gatigen & Xuereb, 1997 menyatakan bahwa bisnis yang berorientasi
digital memiliki kemampuan dan keinginan untuk menggunakan teknologi digital dan
menggunakannya dalam inovasi pengembangan bisnis (Maulana et al., 2023). Mereka dapat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi baru, sehingga mereka dapat mengembangkan
bisnis melalui penerapan teknologi inovatif. Hal ini juga termasuk dengan kegiatan
kewirausahaan digital (Mangifera et al., 2022). Peningkatan kewirausahaan digital dalam
BUMDes membawa sejumlah manfaat dan dampak yang positif seperti peningkatan
pemasaran dan penjualan, efisiensi operasional, inovasi produk dan layanan, serta adaptasi
terhadap perubahan pasar. Semua faktor ini berkontribusi pada peningkatan kinerja
keseluruhan BUMDes (Zakaria et al., 2023). Menurut penelitian dari Dewi et al., (2023)
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja BUMDes di Provinsi Bali. Kewirausahaan
digital ini dapat dijadikan untuk meningkatkan pemasaran produk yang dihasilkan oleh para
pengusaha atau organisasi tidak terkecuali pada BUMDes sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya (Zakaria et al., 2023). Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini:

H2 : Kewirausahaan digital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUMDes
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Teori agensi mempertimbangkan potensi konflik kepentingan yang mungkin timbul
dalam pengaturan organisasi, di mana manajer dapat melakukan perilaku yang oportunistik
dan mengeksploitasi sumber daya perusahaan untuk keuntungan pribadi (Sari & Purwanto,
2022). Meskipun tujuan utama bisnis adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang
saham, manajer seringkali memiliki agenda pribadi karena akses mereka yang lebih luas
terhadap informasi perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham, menciptakan
ketidakseimbangan informasi yang menguntungkan manajer (Muqtafi et al., 2023). Sebagai
agen yang bertugas untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham (prinsipal),
penggunaan SIA dipandang sebagai cara untuk memenuhi kewajiban dalam memaksimalkan
kekayaan tersebut, sebagaimana tercermin dalam peningkatan kinerja perusahaan (Al-Waeli
et al., 2020). Dengan demikian, semakin tinggi penggunaan dan kualitas SIA, maka semakin
meningkat pula kinerja keuangan BUMDes. Pengaruh positif ini ditunjukkan melalui
peningkatan transparansi, akuntabilitas, efisiensi operasional, pengambilan keputusan yang
lebih baik, dan kepatuhan terhadap regulasi (Mugtafi et al., 2023). Menurut Yuliarti & Oktavian
(2021) penggunaan SIA dapat membawa pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan BUMDes yang didukung oleh Sumartini (2020). Dengan demikian hipotesis dalam
penelitian ini:

H3 : SIA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUMDes

Teori RBV merupakan teori yang menganggap bahwa kapabilitas dan aset yang tersedia
di perusahaan merupakan faktor terpenting dalam menentukan daya saingnya (Sari &
Septiowati, 2023). Dalam konteks ini, SPI merupakan salah satu aspek internal organisasi
yang dapat dianggap sebagai sumber daya yang berharga dan tidak dapat ditiru (Ayem &
Amabhala, 2023). SPI mencakup prosedur, praktik, dan mekanisme yang digunakan oleh
organisasi untuk mengelola risiko, memastikan kepatuhan, dan memastikan efisiensi
operasional (Odek, 2019). Kinerja keuangan suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh
efektivitas dan efisiensi dari SPI yang diterapkan. RBV menyatakan bahwa organisasi yang
memiliki SP1 efektif dan efisien memiliki potensi dalam mencapai keunggulan kompetitif dalam
jangka Panjang (Sambuaga, 2020). Hal ini dapat menunjukkan bahwa adanya SDM yang
berkualitas maka akan dapat menambah fungsi SPI dapat berjalan lebih efisien dan efektif
untuk kinerja keuangan yang baik. SPI merupakan salah satu faktor penting suatu organisasi
(Akisik & Gal, 2018). Akan tetapi, SPI kerap kurang efektif dikarenakan SDM yang kurang
mumpuni untuk menjalankannya. SDM yang kompeten dapat memahami dan
mengimplementasikan SPI secara lebih efektif (Roviyanti, 2018). Hal tersebut dapat
mendorong kinerja keuangannya. Penelitian dari Wulandari (2019) mendukung pernyataan
tersebut dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan kompetensi SDM memperkuat
pengaruh SPI terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian hipotesis
dalam penelitian ini:
H4 : Kompetensi SDM memperkuat hubungan SPI terhadap kinerja keuangan BUMDes

Teori RBV menekankan bahwa kemampuan dan sumber daya perusahaan, termasuk
SDM yang kompeten, adalah kunci daya saing. Kompetensi SDM sangat penting bagi
BUMDes untuk mengadopsi kewirausahaan digital, menciptakan lingkungan bisnis yang
sehat, dan meningkatkan kinerja melalui pemanfaatan teknologi. Sebaliknya, kurangnya
kompetensi digital dapat menghambat inovasi, adaptasi terhadap teknologi, serta akses ke
pasar yang lebih luas, yang pada akhirnya berdampak buruk pada pertumbuhan dan daya
saing BUMDes di era digital. (Genta & Nababan, 2019). Kompetensi SDM juga memperkuat
hubungan antara kewirausahaan digital dan kinerja keuangan (Al-Qudah, 2021). Dengan
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perkembangan teknologi, BUMDes dapat meningkatkan pendapatan melalui kewirausahaan
digital, namun hal ini sangat bergantung pada kompetensi SDM yang mampu memaksimalkan
teknologi dan mengidentifikasi peluang. Kompetensi SDM berperan sebagai faktor moderasi
yang memperkuat hubungan antara penerapan kewirausahaan digital dan peningkatan
pendapatan BUMDes. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari Al-Qudah (2021)
yang menunjukkan bahwa kewirausahaan digital berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, dan kompetensi SDM memoderasi pengaruh kewirausahaan digital terhadap
kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini:

H5 : Kompetensi SDM memperkuat hubungan kewirausahaan digital terhadap kinerja
keuangan BUMDes

Berkaitan dengan Teori RBV merupakan teori yang menganggap bahwa kapasitas dan
aset yang dimiliki oleh entitas bisnis merupakan kunci dari semuanya dalam menentukan daya
saingnya, Dalam hal ini, seberapa canggih pun teknologi SIA yang digunakan dalam BUMDes,
jika SDM yang ada tidak memiliki kemampuan yang baik maka tidak akan ada gunanya (Yeni
et al., 2020). Oleh karena itu, keterampilan SDM sangat diperlukan dalam memanfaatkan SIA.
Tanpa keterlibatan SDM yang kompeten, penggunaan SIA menjadi kurang maksimal dan akan
menjadi dampak buruk bagi kinerja keuangan BUMDes. Oleh karena itu, kompetensi SDM
dianggap dapat memperkuat hubungan SIA terhadap kinerja keuangan (Beg, 2018). SIA dapat
memudahkan suatu organisasi termasuk BUMDes dalam menyusun laporan keuangan untuk
dapat mengukur kinerja keuangan pada BUMDes itu sendiri (Wahyuni, 2021). Namun
sayangnya, tidak jarang ditemukan juga pada BUMDes yang masih terkendala dalam
melaporkan keuangannya meskipun tersedia SIA yang dapat memudahkannya (Sumartini,
2021). Hal tersebut dikarenakan SDM yang masih belum dapat memanfaatkan adanya SIA
dengan baik (Sihasale et al., 2020). Teori ini dikuatkan dari penelitian Sihasale et al., (2020)
yang memberikan hasil bahwa kompetensi SDM memperkuat hubungan pemanfaatan SIA
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian
ini:

H6 : Kompetensi SDM memperkuat hubungan SIA terhadap kinerja keuangan BUMDes

Metode

Metode yang diterapkan dalam studi ini yaitu kuantitatif dengan data primer yang
terkumpul melalui kuesioner dalam bentuk google form. Data primer didapatkan dengan
menyebarkan kuesioner kepada seluruh BUMDes di kabupaten Bantul. Teknik penyampelan
yang digunakan studi ini yaitu purposive sampling dimana kriteria sampel disesuaikan dengan
Undang-Undang No 6 dan No 4 Tahun 2004 tentang Pendirian, Pengurusan, dan
Pengelolaan, serta Pembubaran Badan Usaha Milik Desa yang diantara kriterianya yaitu
BUMDes telah didirikan secara resmi, laporan keuangann nya bersifat transparan, dan telah
menerapkan teknologi informasi sehingga dalam penelitian ini responden tidak hanya terbatas
pada Direktur saja melainkan dapat berasal dari bendahara, sekretaris, maupun anggotanya
sekalipun. Dari total 69 BUMDes yang ada di kabupaten Bantul, kuesioner yang disebarkan
dan yang di isi sejumlah 83 responden. Namun, karena terdapat beberapa data yang memiliki
gejala tidak normal maka dilakukan pengurangan data sehingga data yang digunakan yaitu
sebanyak 62 responden. Teknik Analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t,
Uji R square, dan Uji Moderasi.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif tersebut menunjukan bahwa N adalah banyaknya sampel yaitu
pengelola BUMDes di Kabupaten Bantul. Nilai minimum menunjukan angka minimum pada
tiap masing-masing variabel, sedangkan nilai maksimum menunjukan nilai terbesar pada tiap
masing-masing variabel. Nilai mean menunjukan nilai rata-rata pada tiap variabel dan nilai
standard deviasi menunjukan besarnya simpangan baku dan skor untuk tiap variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

Sistem
Pengendalian 62 1 5 4,42 .809
Internal
Kewirausahaan 62 1 5 436 688
Digital
Sistem Informa3| 62 1 5 4,44 681
Akuntansi
Kinerja
Keuangan 62 1 5 4,41 .668
BUMDes
Kompetensi
SDM 62 1 5 4,31 726

Melalui tabel 1, SPI (X1) mempunyai nilai terendah 1 dan nilai tertingginya 5. Variabel
SPI memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,42 yang berarti sebanyak 62 responden
memberikan nilai rata-rata (average) sebesar 4,42 dari rentang nilai 1-5. Sedangkan standar
deviasinya sebesar 0,809 yang berarti maksimum kenaikan dan penurunan minimum pada
variabel SPI sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar
dibandingkan dengan standar deviasinya. Standar deviasi yang rendah mengindikasikan
bahwa variabel ini bersifat homogen, dengan simpangan data yang kecil, sehingga distribusi
data cenderung merata.

Variabel kewirausahaan digital (X2) mempunyai nilai terendah 1 dan nilai tertingginya 5.
Nilai mean dari variabel DE sebesar 4,36 yang berarti sebanyak 62 responden memberikan
nilai rata-rata sebesar 4,36 dari rentang nilai 1-5. Sedangkan standar deviasinya sebesar
0,688 yang berarti maksimum kenaikan dan penurunan minimum pada variabel
kewirausahaan digital sebesar 0,688. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar
daripada standar deviasi, yang mengindikasikan bahwa variabel ini bersifat homogen dengan
simpangan data yang rendah, sehingga distribusi data menjadi lebih merata.

Variabel SIA (X3) memiliki nilai terendah 1 dan nilai tertingginya 5. Nilai mean dari
variabel SIA sebesar 4,44 yang berarti sebanyak 62 responden memberikan nilai rata-rata
sebesar 4,44 dari rentang nilai 1-5. Sedangkan standar deviasinya sebesar 0,681 yang berarti
maksimum kenaikan dan penurunan minimum pada variabel SIA sebesar 0,681. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, yang
mengindikasikan bahwa variabel ini bersifat homogen dengan simpangan data yang rendah,
sehingga distribusi data menjadi lebih merata.

Variabel Kinerja Keuangan (Y) mempunyai nilai terendah 1 dan nilai tertingginya 5. Nilai
mean variabel kinerja keuangan sebesar 4,41 yang berarti sebanyak 62 responden
memberikan nilai rata-rata sebesar 4,41 dari rentang nilai 1-5. Sedangkan standar deviasinya
sebesar 0,668 yang berarti maksimum kenaikan dan penurunan minimum pada variabel
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kinerja keuangan BUMDes sebesar 0,686. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih
besar daripada standar deviasi, yang mengindikasikan bahwa variabel ini bersifat homogen
dengan simpangan data yang rendah, sehingga distribusi data menjadi lebih merata.

Variabel kompetensi SDM (Z) mempunyai nilai terendah 1 dan nilai tertingginya 5. Nilai
mean dari variabel kompetensi SDM vyaitu sebesar 4,31 yang berarti sebanyak 62 responden
memberikan nilai rata-rata sebesar 4,31 dari rentang nilai 1-5. Sedangkan standar deviasinya
sebesar 0,726 yang berarti maksimum kenaikan dan penurunan minimum pada variabel
kompetensi SDM sebesar 0,726. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar
daripada standar deviasi, yang mengindikasikan bahwa variabel ini bersifat homogen dengan
simpangan data yang rendah, sehingga distribusi data menjadi lebih merata.

Penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji heteroskedestisitas, dan uji
multikolinieritas untuk menguji kualitas data yang digunakan. Uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal. Diketahui nilai asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0.069, yang melebihi dari nilai 0,05. Oleh sebab itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam studi ini terdistribusi normal dan memenuhi uji
asumsi normalitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat
variabilitas yang tidak konstan dalam residual model regresi. Melalui pengujian data diketahui
nilai sig dari tiap pengaruh variabel independen (SPI, kewirausahaan digital, SIA) diperoleh
nilai signifikan 0,686; 0,666; dan 0,646 > 0,05, begitu juga dengan variabel kinerja keuangan
dan kompetensi SDM diperoleh nilai signifikan 0,143 dan 0,857 > 0,05. Oleh sebab itu, dapat
tarik simpulan bahwa pada studi ini tidak ditemukannya gejala heteroskedastisitas, atau
dengan kata lain, data dianggap homogen. Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.
Melalui pengujian data penelitian ini, terlihat bahwa nilai tolerance tiap variabel independen
(0,541 ; 0,342, 0,303 dan 0,276) menunjukkan dari tiap variabel independen mempunyai nilai
tolerance yang melebihi dari angka 0,10, nilai VIF semua variabel secara urut (1,849 ; 2,922 ;
3.302 ; 3,628) kurang dari angka 10.00. Oleh karena itu, dapat tarik simpulan pada studi ini
tidak terjadi gejala multikolinieritas atau terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4.186 2.491 1.681 .098
Sistem Pengendalian 114 .064 174 1.767 .082
Internal .298 121 .268 2.459 .017
Kewirausahaan Digital .251 .057 489 4.421 .000
Sistem Informasi Akuntansi  ,003 ,002 ,380 2,158 ,035
SPI"Kompetensi SDM ,000 ,003 ,015 ,074 ,942
Kewirausahaan Digital
"Kompetensi SDM ,003 ,001 478 2,377 ,021
SIA"Kompetensi SDM
R-squared ,693
Adjust R-squared 677
Std. eror 1,892
Sum squared 676,698
F-statistic 43,678
Prob(F-statistic) ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan BUMDes
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Melalui tabel 2 tersebut, nilai konstanta sebesar 4.186, variabel SPI sebesar 0,114,
kewirausahaan digital 0,298, dan variabel SIA sebesar 0,251, Sehingga persamaan regresi
yang didapat yaitu :

Y =4,186 + 0,114X1 + 0,298X2 + 0,251X3 +e

Keterangan:

X1 = SPI

X2 = Kewirausahaan Digital
X3 =SIA

Y = Kinerja Keuangan

e = Eror

Nilai konstanta sebesar 4.186 mengindikasikan bahwa di variabel sistem pengendalian
internal, kewirausahaan digital, dan sistem informasi akuntansi, nilai ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1% maka ketiga variabel akan meningkat sebesar 4.186. Nilai koefisien
regresi variabel SPI yaitu positif sebesar 0,114 sehingga bisa diartikan setiap peningkatan 1%
akan mempengaruhi SPI terhadap kinerja keuangan BUMDes sebesar 0,114. Nilai koefisien
regresi variabel kewirausahaan digital yaitu positif sebesar 0,298 sehingga bisa diartikan
setiap peningkatan 1% maka akan mempengaruhi kewirausahaan digital terhadap kinerja
keuangan BUMDes sebesar 0,298. Nilai koefisien regresi variabel SIA yaitu positif sejumlah
0,251 sehingga dapat diartikan setiap peningkatan 1% maka akan mempengaruhi SIA
terhadap kinerja keuangan BUMDes sebesar 0,251.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 2, diketahui dari nilai signifikansi dari uji F
sebesar 0.000 < 0.05 lalu nilai F hitung 43.678 > F tabel 3.153. Dengan demikian, hasil uji F
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak atau tepat dalam memprediksi
variabel dependen. Hal Ini berarti variabel independen dalam model penelitian memiliki
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependen, dan model ini mampu
memberikan prediksi yang baik terhadap data observasi yang ada.

Variabel SPI (X1) diperoleh t hitung sejumlah 1,767 >t tabel 1,671, nilai signifikansi
melebihi dari angka 0,05 yaitu 0,082 dan standardized coefficient beta 0.174, dengan demikian
dapat disimpulkan (H1) tidak terdukung. Artinya SPI tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan BUMDes. Variabel kewirausahaan digital (X2) dihasilkan t hitung 2,459 >t
tabel 1,671, signifikansi kurang dari angka 0.05 yaitu 0.017 dan standardized coefficient beta
0.268, Oleh karena itu, dapat tarik simpulan bahwa (H2) terdukung. Artinya kewirausahaan
digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes. Variabel SIA (X3)
dihasilkan t hitung 4,421 >t tabel 1,671, signifikansi < 0.05 yaitu 0.000 dan standardized
coefficient beta 0.489, sehingga dapat disimpulkan bahwa (H3) didukung. Artinya SIA memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes. Nilai signifikan dari SPI"Kompetensi
(Z_X1) SDM menunjukkan hasil sebebesar 0,035 < 0,05 dan t hitung 2,158 > t tabel 1,671
yang artinya bahwa kompetensi SDM berhasil memperkuat hubungan SPI terhadap kinerja
keuangan BUMDes. Namun, dalam variabel kewirausahaan digital’Kompetensi SDM (Z_X2)
menunjukkan nilai signifikan 0,942 > 0,05 dan nilai t hitung 0,074 < t tabel 1,671. Ini
mengindikasikan bahwa kompetensi SDM tidak dapat memperkuat hubungan kewirausahaan
digital terhadap kinerja keuangan BUMDes. Variabel lain yaitu SIA’"Kompetensi SDM (Z_X3)
memiliki nilai signifikan 0,021 < 0,05 dan memiliki t hitung 2,377 > t tabel 1,671 sehingga dapat
ditarik simpulan bahwa kompetensi SDM dapat memperkuat hubungan SIA terhadap kinerja
keuangan BUMDes. Besarnya koefisien determinasi (Adjusted R2) = 0,693, ini
mengindikasikan bahwa variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi variabel
dependen sejumlah 69,3%, sementara sisa 30,7% terpengaruh oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam model studi ini.
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Pengaruh SPI Terhadap Kinerja Keuangan BUMDes

Hasil uji hipotesis 1 dalam studi ini mengindikasikan bahwa SPI tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes, sehingga H1 dalam studi ini tidak terdukung.
SPI tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes, hal ini berarti SP1 belum
secara maksimal dalam mempengaruhi kinerja keuangan pada BUMDes. Teori keagenan
yang mengindikasikan bahwa keterkaitan antara agen dan prinsipal dapat menghadirkan
perbedaan pendapat, namun dengan adanya SPI perbedaan pendapat tersebut dapat di
control dan diatasi. Sejalan dengan pernyataan dari Gupta (2001) yang mengakui bahwa
pengendalian internal dapat memberikan kepastian yang cukup untuk tujuan pengelolaan.
Oleh karena itu, SPI sering diintegrasikan ke dalam kebijakan, aturan, dan peraturan
organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Magu & Kibati, 2018). Namun dalam
penelitian ini, hasil analisis statistik masih belum cukup kuat untuk menyatakan bahwa SPI
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes. SPI yang tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan BUMDes dapat disebabkan karena beberapa alasan yaitu
implementasi pengendalian internal mungkin rendah kualitasnya, dengan kebijakan dan
prosedur yang tidak konsisten atau kurang diawasi. Kompetensi sumber daya manusia yang
kurang memadai dalam memahami dan menerapkan pengendalian internal juga berperan.
Manajemen yang tidak mendukung atau tidak berkomitmen terhadap tata kelola yang baik,
serta skala operasional BUMDes yang lebih kecil dan kurang kompleks dibandingkan
perusahaan besar, juga dapat mengurangi efektivitas pengendalian internal (Wulandari,
2018). Hasil studi ini terdukung juga dengan studi yang telah dilakukan oleh Wulandari (2018)
juga menunjukkan hasil bahwa SPI tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Pada penelitian tersebut menyebutkan bahwa SPI tidak berpengaruh secara signifikan
dikarenakan kurang efektifnya dan konsisten dalam pelaksanaannya sehingga kurang
berdampak pada kinerja keuangan BUMDes. Hal tersebut sejalan dan mendukung beberapa
alasan pada penelitian ini yang menyebutkan tidak adanya pengaruh SPI terhadap kinerja
keuangan BUMDes.

Pengaruh Kewirausahaan Digital Terhadap Kinerja Keuangan BUMDes

Hasil uji hipotesis 2 dalam penelitian mengindikasikan bahwa kewirausahaan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes, sehingga H2 dalam
studi ini terdukung. Keterkaitan hasil penelitian dengan teori RBV sangat relevan. RBV
menyatakan bahwa sumber daya yang ada pada entitas bisnis, baik yang bersifat tangible
maupun intangible, merupakan faktor kunci dalam menentukan kinerja dan keunggulan
kompetitif perusahaan. Dalam konteks kewirausahaan digital, penggunaan teknologi digital
dan kemampuan untuk memanfaatkan platform digital untuk bisnis merupakan sumber daya
intangible yang sangat berharga. Semakin baik pengelolaan kewirausahaan digital pada
BUMDes secara otomatis semakin baik pula kinerjanya. Dalam konteks ini, BUMDes yang
memanfaatkan teknologi digital untuk operasi dan pemasaran dapat meningkatkan efisiensi,
mencapai pasar yang lebih luas, dan meningkatkan pendapatan, sehingga memperbaiki
kinerja keuangannya. Hasil penelitian terdukung oleh penelitian dari Dewi et al. (2023) yang
juga menyatakan hasil penelitian yang serupa. Hasil tersebut juga menyebutkan adanya
penerapan kewirausahaan digital pada BUMDes dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas pasar, dan pada akhirnya memperbaiki kinerja keuangan. Namun penelitian oleh
Siregar (2021) yang menunjukkan hasil negatif mengungkapkan bahwa dalam konteks
BUMDes yang beroperasi di daerah terpencil, keterbatasan infrastruktur teknologi dan sumber
daya manusia menjadi penghambat utama dalam memanfaatkan kewirausahaan digital
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secara optimal. Hal ini mendukung teori RBV dimana sumber daya yang ada merupakan faktor
kunci dalam menentukan kinerja dan keunggulan kompetitif BUMDes.

Pengaruh SIA Terhadap Kinerja Keuangan BUMDes

Hasil uji hipotesis 3 dalam studi ini mengindikasikan bahwa SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes. Dari hasil tersebut maka H3 dalam studi ini
terdukung. Temuan studi ini selaras dengan teori agensi yang mengemukakan terdapat
hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen). Teori agensi mengidentifikasi
masalah yang dapat timbul dari konflik kepentingan dan informasi asimetris antara kedua
pihak. Dalam konteks ini, SIA berperan penting dalam mengurangi masalah-masalah tersebut
dengan menyediakan informasi yang benar, sesuai waktu, dan berkaitan. Adanya SIA yang
efektif, pengawasan terhadap kinerja keuangan menjadi lebih transparan dan andal, sehingga
meminimalkan risiko manajer mengambil langkah yang bertentangan dengan kepentingan
pemilik. SIA membantu dalam pengendalian internal yang lebih kuat, pelaporan keuangan
yang akurat, dan pembuatan keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang tersedia.
Dengan demikian, sesuai dengan teori agensi, SIA berperan sebagai sarana untuk
mengurangi perbedaan kepentingan dan ketidakseimbangan informasi antara pemilik dan
pengurus, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Ini pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja keuangan BUMDes, memastikan bahwa keputusan keuangan
didasarkan pada data yang akurat dan terpercaya. Semakin baik SIA pada BUMDes secara
otomatis semakin baik pula kinerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dan terdukung oleh
beberapa peneliti seperti penelitian dari Yuliarti & Oktavian (2021) dan Sumartini (2020) yang
juga menyatakan bahwa SIA berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan,
terutama dalam hal pelaporan yang lebih akurat dan pengendalian internal yang lebih efektif.
BUMDes memiliki tanggung jawab yang lebih besar kepada masyarakat sebagai pemilik,
sehingga penerapan SIA yang andal menjadi krusial untuk menjaga akuntabilitas dan
mengurangi risiko konflik kepentingan. Hasil ini sekaligus sejalan dengan teori keagenan
dimana SIA dapat berperan mengatasi masalah atau konflik pemilik dan manajer terutama
dalam masalah kinerja keuangan BUMDes.

Kompetensi SDM Dalam Memperkuat SPI Terhadap Kinerja Keuangan BUMDes

Berdasarkan hasil uji Moderate Regression Analyze (MRA) diketahui bahwa H4 dalam
penelitian ini terdukung, yaitu kompetensi SDM memperkuat hubungan SPI terhadap kinerja
keuangan BUMDes. Sejalan dengan teori RBV yang menekankan signifikansi sumber daya
internal yang berharga bagi keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, kompetensi SDM di
BUMDes dianggap sebagai sumber daya yang berharga. Ketika SDM memiliki kompetensi
yang tinggi, implementasi SPI menjadi lebih efektif. SDM yang kompeten dapat mengelola dan
menggunakan SPI dengan lebih baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja
keuangan BUMDes. Dengan demikian, teori RBV memperkuat temuan bahwa kompetensi
SDM dapat menjadi faktor yang memperkuat hubungan antara SPI dan kinerja keuangan
BUMDes. Hasil studi ini terdukung dengan adanya studi dari Wulandari (2019). Penelitian
Wulandari (2019) juga menyebutkan bahwa SDM yang kompeten mampu memahami dan
menindaklanjuti hasil SPI dengan lebih baik, sehingga mampu mendeteksi dan meminimalisir
kesalahan atau kecurangan dalam pengelolaan keuangan. Hal ini sejalan dengan teori RBV
yang menempatkan kompetensi SDM sebagai sumber daya internal yang berharga, karena
kompetensi ini tidak mudah ditiru dan memberikan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu,
semakin tinggi kompetensi SDM, semakin kuat hubungan antara SPI dan kinerja keuangan,
seperti yang juga ditemukan dalam penelitian ini.
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Kompetensi SDM Dalam Memperkuat Kewirausahaan Digital Terhadap Kinerja
Keuangan BUMDes

Beradasarkan hasil uji Moderate Regression Analyze (MRA) diketahui bahwa H5 dalam
penelitian ini tidak terdukung, sehingga kompetensi SDM tidak dapat memperkuat hubungan
kewirausahaan digital terhadap kinerja keuangan BUMDes. Temuan studi ini tidak sesuai
dengan teori RBV yang menekankan peran sumber daya internal yang berharga dalam
menciptakan keunggulan kompetitif. Namun, dalam kasus ini, ketika nilai signifikansi H5 lebih
besar dari 0,05, menunjukkan bahwa kompetensi SDM tidak memperkuat hubungan antara
kewirausahaan digital dan kinerja keuangan BUMDes. Hal ini dapat dikarenakan dalam
konteks BUMDes tertentu, kompetensi SDM mungkin tidak menjadi faktor yang dominan
dalam memperkuat hubungan antara kewirausahaan digital dan kinerja keuangan. Selain itu,
ada kemungkinan bahwa kewirausahaan digital mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti kondisi pasar atau regulasi, daripada oleh kompetensi SDM di BUMDes.
Dengan demikian, meskipun teori RBV menyoroti pentingnya sumber daya internal yang
berharga, termasuk kompetensi SDM, dalam menciptakan keunggulan kompetitif, temuan ini
menunjukkan bahwa dalam konteks spesifik ini, kompetensi SDM tidak memperkuat hubungan
antara kewirausahaan digital dan kinerja keuangan BUMDes. Temuan penelitian ini konsisten
dengan studi dari Rahman & Widodo (2019), yang menemukan bahwa kompetensi SDM tidak
memperkuat hubungan antara kewirausahaan digital dan kinerja keuangan pada sektor UKM.
Mereka menyebutkan bahwa dalam organisasi yang lebih kecil dan terdesentralisasi seperti
UKM atau BUMDes, struktur modal tidak begitu dipengaruhi oleh kompetensi SDM, melainkan
lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan keuangan, akses ke modal, dan
kondisi pasar. Meskipun RBV menempatkan kompetensi SDM sebagai aset penting, temuan
ini menunjukkan bahwa konteks BUMDes yang beroperasi dalam skala kecil dan menghadapi
tantangan terbatasnya akses terhadap modal eksternal membuat hubungan kewirausahaan
digital dan kinerja keuangan tidak dipengaruhi signifikan oleh kompetensi SDM. Oleh karena
itu, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam melihat bagaimana peran SDM bisa
bervariasi tergantung pada struktur dan dinamika organisasi.

Kompetensi SDM Dalam Memperkuat SIA Terhadap Kinerja Keuangan BUMDes

Beradasarkan hasil uji Moderate Regression Analyze (MRA) diketahui bahwa H6 dalam studi
ini terdukung, yaitu kompetensi SDM memperkuat hubungan SIA terhadap kinerja keuangan
BUMDes. Teori Resource-Based View (RBV) menguatkan temuan ini dengan menekankan
bahwa sumber daya internal yang berharga, seperti kompetensi SDM, dapat memberikan
keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, kompetensi SDM di BUMDes dianggap sebagai
sumber daya yang berharga. Ketika SDM memiliki kompetensi yang tinggi, implementasi SIA
menjadi lebih efektif. SIA yang efektif memungkinkan SDM untuk mengelola informasi
keuangan dengan efektif, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan
pengawasan terhadap kinerja keuangan BUMDes. Dengan demikian, kompetensi SDM
memperkuat hubungan antara SIA dan kinerja keuangan BUMDes, sesuai dengan tiap prinsip
teori RBV yang menekankan signifikansi sumber daya internal yang berharga dalam
menciptakan keunggulan kompetitif. Hasil penelitian terdukung penelitian dari Sihasale et al
(2020) yang menyatakan hal serupa. SDM yang kompeten mampu memanfaatkan SIA secara
lebih maksimal, meningkatkan akurasi pelaporan keuangan, serta memastikan bahwa
informasi yang dihasilkan oleh SIA digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik
dan tepat waktu. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa SDM yang memiliki keterampilan
dalam pengelolaan SIA dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengendalian keuangan,
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yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan organisasi. Dengan demikian,
Sihasale et al. (2020) sejalan dengan teori RBV yang menekankan pentingnya sumber daya
internal berharga, seperti kompetensi SDM, dalam menciptakan keunggulan kompetitif.
Kompetensi SDM memungkinkan SIA berfungsi lebih optimal, yang kemudian memperkuat
kinerja keuangan, sesuai dengan temuan dalam penelitian ini.
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data dan diskusi, kesimpulan yang dapat diambil adalah SPI tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan BUMDes, kewirausahaan digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes, SIA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan BUMDes, kompetensi SDM memperkuat hubungan SPI terhadap
kinerja keuangan BUMDes, kompetensi SDM memperkuat hubungan kewirausahaan digital
terhadap kinerja keuangan BUMDes, kompetensi SDM memperkuat hubungan SIA terhadap
kinerja keuangan SDM. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi manajemen BUMDes
bahwa investasi dalam pengembangan kompetensi SDM harus menjadi prioritas. Dengan
meningkatkan kemampuan SDM, baik melalui pelatihan, pendidikan, atau rekrutmen,
BUMDes dapat memaksimalkan manfaat dari SPI, SIA, dan kewirausahaan digital untuk
meningkatkan kinerja keuangan. Kompetensi SDM akan memperkuat efektivitas implementasi
sistem-sistem tersebut, membantu organisasi menjadi lebih efisien dan responsif terhadap
tantangan dan peluang bisnis sehingga dapat memaksimalkan kinerja keuangannya.

Penelitian ini hanya menggunakan satu sumber data yang didapat melalui kuesioner,
sehingga data yang diambil hanya menggambarkan apapun pendapat dari responden.
Namun, dalam kuesioner juga memiliki keterbatasan yang terkadang responden mengisi
kuesioner secara tidak objektif atau tidak bersungguh-sungguh dalam memahami pernyataan-
pernyataan yang diajukan. Variabel-variabel yang diteliti hanya mempengaruhi sebesar 69,3%
saja sehingga studi berikutnya dapat mengeksplorasi variabel-variabel lain seperti kondisi
ekonomi, regulasi pemerintahan, kualitas manajemen, modal awal dan sumber pembiayaan,
kemampuan inovasi, kualitas pelayanan, dan keterlibatan masyarakat.
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